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ABSTRACT 

 

Sheath rot disease caused by Sarocladium oryzae is an important disease on rice. The pathogen that infects uppermost leaf 

sheath enclosing to the young panicles can cause yield losses up to 85%. Though the disease is commonly controlled using 

synthetic fungicides, the use of natural products that safer to the environment have been enormously explored. The research 

aimed to test growth inhibition of S. oryzae colony using methanol leaf extract of binahong (Anredera cordifolia). The 

research was carried out from June until December 2017 at the Laboratory of Biotechnology Plant Protection, Department of 

Plant Pest and Diseases, Faculty of Agriculture, Universitas Padjadjaran. The method used was Randomized Complete 

Design consisted of six treatments and four replications. The treatments were five concentrations of binahong leaf extract of 

0.125%, 0.25%, 0.5%, 1%, 2% and one control treatment. The result showed that binahong leaf extract did not inhibit the 

growth of S. oryzae. The highest inhibition percentage of 4.55% at 0.25% concentration was considered to be a low 

inhibition category. Although the colony growth of S. oryzae was not significantly inhibited, the extract caused hyphal 

abnormalities. This actually shows the antifungal potency of the binahong leaf extract that needed further examination with 

more adequate methods.  
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ABSTRAK 

 

Uji Penghambatan Pertumbuhan Jamur Sarocladium oryzae, Penyebab Penyakit Busuk Pelepah Padi, dengan 

Ekstrak Metanol Daun Binahong  

 

Penyakit busuk pelepah yang disebabkan oleh jamur Sarocladium oryzae merupakan penyakit penting pada tanaman padi. 

Patogen yang menginfeksi daun bendera dan malai ini dapat mengakibatkan kehilangan hasil mencapai 85%. Pengendalian 

penyakit busuk pelepah umumnya dilakukan dengan menggunakan fungisida sintetik tetapi eksplorasi bahan alami yang 

lebih aman terhadap lingkungan telah banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji penghambatan pertumbuhan 

jamur S. oryzae dengan perlakuan ekstrak metanol daun binahong (Anredera cordifolia). Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai bulan Desember 2017 di Laboratorium Bioteknologi Proteksi Tanaman, Departemen Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan merupakan lima 

konsentrasi ekstrak metanol daun binahong yaitu 0,125%, 0,25%, 0,5%, 1%, dan 2% serta satu perlakuan kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan ekstrak metanol daun binahong tidak dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur S. oryzae. 

Persentase penghambatan tertinggi sebesar 4,55% pada konsentrasi uji 0,25% tergolong ke dalam kemampuan menghambat 

yang sangat rendah. Meskipun diameter koloni jamur tidak dihambat secara signifikan, perlakuan ekstrak metanol daun 

binahong dapat mengakibatkan abnormalitas hifa jamur S. oryzae. Hal tersebut menunjukkan adanya potensi antifungi 

ekstrak tanaman binahong untuk diteliti lebih lanjut dengan teknik dan metode yang lebih memadai. 

Kata Kunci : Anredera cordifolia, pestisida alami, busuk pelepah padi  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit busuk pelepah yang disebabkan oleh 

jamur Sarocladium oryzae pada tanaman padi masih 

menjadi kendala utama upaya peningkatan produksi 

padi. Penyakit ini dilaporkan dapat mengakibatkan 

kehilangan hasil mencapai 85% atau pada beberapa 

kasus dapat mengakibatkan gagal panen (Ayyadurai et 

al., 2005; Sakthivel, 2001; Surin & Disthapom, 1977). 

Gejala awal adalah berupa lesi berwarna coklat keabu-

abuan pada daun bendera (Ou, 1985). Infeksi jamur 

pada daun bendera bagian atas yang terdapat malai 

muda dapat mengakibatkan pembentukan malai 

menjadi terhambat sehingga hanya menghasilkan 

sedikit biji atau bahkan menyebabkan malai tidak 

keluar (Chien & Huang, 1979; Gopalakrishnan et al., 

2010). Biji yang terinfeksi akan berubah warna dan 

menjadi steril sehingga hasil gabah dan kualitas biji 

menjadi menurun, demikian juga dengan viabilitas 

benih dan nilai gizi beras akan berkurang (Ayyadurai 

et al., 2005; Mew & Gonzales, 2002). 

Pengendalian penyakit akibat infeksi jamur 

pada tanaman padi umumnya dilakukan dengan 

menggunakan fungisida sintetik. Meskipun 

memberikan keefektifan yang tinggi, penggunaan 

pestisida sintetik dipercaya telah menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan dan manusia 

tertutama karena pemakaian yang melebihi anjuran. 

Di lain pihak, kesadaran untuk melakukan manajemen 

penyakit yang lebih aman seperti eksplorasi dan 
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penggunaan pestisida berbahan alami sudah 

semakinbesar. Beberapa senyawa alami tanaman 

menunjukkan bersifat toksik terhadap jamur patogen 

tumbuhan (Enyiukwu et al., 2014; Isman, 2000). 

Kelebihan dari penggunaan pestisida nabati antara 

lain yaitu harga relatif murah dan aman, cepat 

terdegradasi, tidak menyebabkan keracunan pada 

tanaman, serta mudah dibuat dan diaplikasikan 

(Sudarmo & Mulyaningsih, 2014). 

Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk 

pengendalian penyakit busuk pelepah pada padi. 

Narasimhan et al. (1998) menyatakan bahwa 

formulasi EC ekstrak minyak Azadirachta indica dan 

Pometia pinnata mampu mencegah penyakit busuk 

pelepah. Ekstrak etanol Citrus medica dilaporkan 

dapat menghambat pertumbuhan radial S. oryzae 

secara in vitro dengan penghambatan sebesar 90% 

(Shamsi & Chowdhury, 2016). Kumar & Patibanda 

(2015) melaporkan bahwa tanaman Allium sativum, 

Allium cepa, Aloe vera, Eucalyptus odorata, Curcuma 

longa dan Ocimum basilicum dapat menghambat 

pertumbuhan S. oryzae dengan penghambatan 

tertinggi oleh A. sativum konsentrasi 20% dan 25% 

yaitu sebesar 100%. Selain itu, ekstrak dari tanaman 

Acorus calamus mampu menghambat pertumbuhan S. 

oryzae hingga 92% (Meera & Balabaskar, 2012). 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) merupakan tanaman dari famili Basellaceae 

yang sudah sering dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional di bidang kesehatan manusia (Djamil et al., 

2012; Manoi, 2009; Palmer & Senaratne, 2012). 

Tanaman binahong dilaporkan mengandung senyawa 

alkaloid, polifenol, flavonoid, saponin, dan 

antrakuinon yang dapat bersifat sebagai senyawa 

antimikroba (Astuti et al., 2011; Aulifa dkk., 2014; 

Katno, 2006). Tanaman ini memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid pada 

bagian daun, batang, umbi dan bunga (Harborne, 

1973). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

ekstrak air daun binahong mampu menekan 

pertumbuhan jamur Colletotrichum spp. dan 

Fusarium spp. dengan persentase penekanan masing-

masing sebesar 66,95% dan 38,67% meskipun pada 

beberapa pengujian menunjukkan hasil yang kurang 

stabil (Widiantini dkk., 2016; Yulia dkk., 2016). 

Untuk meningkatkan keefektifan ekstrak, ekstraksi 

tanaman dapat dilakukan dengan menggunakan 

pelarut organik seperti metanol. Di dalam proses 

ekstraksi tanaman, jenis pelarut yang digunakan akan 

berpengaruh terhadap kualitas ekstrak tanaman 

berkaitan dengan kandungan senyawa dalam ekstrak 

maunpun keefektifannya (Gurjar et al., 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan 

ekstrak metanol daun binahong untuk menghambat 

pertumbuhan jamur S. oryzae, penyebab penyakit 

busuk pelepah pada tanaman padi. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Bioteknologi Proteksi Tanaman, Departemen Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Padjadjaran dari bulan Juni sampai 

Desember 2017. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yaitu 5 

konsentrasi ekstrak metanol daun binahong 0,125%, 

0,25%, 0,5%, 1%, dan 2% serta 1 perlakuan kontrol 

yang diulang 4 kali. Data dari hasil pengujian 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

program SPSS Versi 17. Pengujian perbedaan antar 

perlakuan dilakukan menggunakan Analisis Varians 

dengan taraf nyata 5%. Jika terjadi perbedaan nilai F 

hitung yang nyata, maka dilakukan uji lanjutan 

dengan Uji Lanjut Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Isolasi Jamur Sarocladium oryzae 

Isolasi patogen dilakukan seperti yang 

diuraikan di dalam Agrios (2005). Potongan bagian 

pelepah padi bergejala disterilisasi dengan 

menggunakan alkohol 70% dan natrium hypoklorit 

1%. Kemudian dibilas dengann akuades steril dan 

selanjutnya ditempatkan pada kertas saring steril 

untuk menghilangkan ekses larutan. Potongan daun 

diletakkan pada media tumbuh Potato dextrose agar 

(PDA) dan diinkubasikan pada suhu ruang (± 28
o
C). 

Miselium yang tumbuh kemudian dipindahkan ke 

media PDA yang baru sebagai biakan murni jamur S. 

oryzae. 

 

Penyiapan Ekstrak Metanol Daun Binahong 

Daun tanaman binahong diperoleh dari daerah 

Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Daun 

yang digunakan merupakan campuran daun yang tua 

dan daun yang masih muda, daun dicuci dan 

dikeringudarakan di dalam suhu ruang selama satu 

hari. Daun binahong kemudian dioven pada suhu 

45
o
C selama ± 12 jam untuk mengurangi kadar air 

daun. Daun kering oven tersebut kemudian dijadikan 

serbuk. Ekstrak metanol daun binahong disiapkan 

melalui cara ekstraksi dengan metode maserasi (Dono 

dkk., 2008; Aulifa dkk., 2014). Serbuk daun binahong 

direndam di dalam pelarut metanol menggunakan 

perbandingan bahan dan pelarut metanol 1:10 (w/v) 

selama 2 hari di dalam wadah tertutup. Selanjutnya 

dilakukan penyaringan menggunakan kertas saring 

dan dilakukan penguapan dengan rotary evaporator 

pada suhu 55-60°C dan panghampaan pada tekanan 

580-600 mmHg. Hasil ekstraksi berupa lengketan 

disimpan di dalam botol pada suhu ± 4°C sampai 

digunakan.  

  

Uji Penghambatan Pertumbuhan Koloni Jamur S. 

oryzae  

Pengujian penghambatan pertumbuhan koloni 

jamur S. oryzae dilakukan dengan menggunakan  
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teknik poisoned food (Hubert et al., 2015). Ekstrak 

daun binahong ditimbang masing-masing sebanyak 

2,4 g, 1,2 g, 0,6 g, 0,3 g, dan 0,15 g dan dimasukkan 

langsung ke dalam 120 ml PDA (± 50
o
C) untuk 

membuat konsentrasi uji 2%, 1%, 0,5%, 0,25% dan 

0,125%. Campuran tersebut (15 ml) kemudian 

dituangkan ke dalam cawan Petri dan dibiarkan 

memadat. Perlakuan kontrol merupakan media PDA 

tanpa penambahan ekstrak. Potongan agar-miselium 

jamur S. oryzae (Ø 5 mm) diletakkan pada bagian 

tengah cawan Petri dan siapan ini dinkubasikan pada 

suhu ruang.  

Pengamatan dilakukan dengan mengukur 

diameter koloni jamur mulai satu hari setelah inkubasi 

sampai koloni jamur pada perlakuan kontrol 

memenuhi permukaan media dengan interval 

pengamatan 7 hari. Persentase penghambatan dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

I = (C – T) x 100% 

          C 

Keterangan:  

I = Persen penghambatan (%) 

C = Diameter koloni pada perlakuan kontrol (cm) 

T = Diameter koloni pada perlakuan ekstrak (cm) 

Pengamatan secara mikroskopis juga dilakukan 

untuk melihat pengaruh ekstrak terhadap kerusakan 

miselium atau hifa jamur S. oryzae karena perlakuan 

ekstrak daun binahong. Keadaan miselium atau hifa 

jamur S. oryzae pada perlakuan ekstrak dibandingkan 

dengan pada perlakuan kontrol untuk mengamati 

kemungkinan terjadinya abnormalitas hifa 

(malformasi) karena perlakuan ekstrak. Abnormalitas 

hifa jamur ditandai dengan adanya pembengkokan, 

miselium pecah, miselium kerdil, lisis, adanya hifa 

yang putus, membengkak dan keriting (Lorito et al., 

1993).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak 

metanol daun binahong tidak secara signifikan dapat 

menghambat pertumbuhan koloni jamur S. oryzae 

(Tabel 1). Pertumbuhan koloni jamur S. oryzae pada 

perlakuan ekstrak metanol daun binahong konsentrasi 

rendah 0,125% dan 0,25% lebih lambat dibandingkan 

dengan pada perlakuan kontrol tetapi tidak berbeda 

nyata secara statistik. Hasil pengujian ekstrak pada 

konsentrasi yang lebih tinggi (0,5%, 1% dan 2%) 

bahkan menunjukkan hasil pertumbuhan koloni jamur 

S. oryzae yang lebih cepat dibandingkan dengan 

kontrol. 

  

Tabel 1. Diameter koloni jamur S. oryzae dan persentase penghambatan pertumbuhan S. oryzae pada perlakuan 

ekstrak metanol daun binahong 

        Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam tabel menunjukkan data tidak berbeda nyata berdasarkan  

 Uji Jarak Berganda Duncan 5%. SE = Standard Error. Tm = Tidak menghambat. 

 

Dari hasil yang diperoleh dapat dikatakan 

bahwa ekstrak metanol daun binahong tidak dapat 

menghambat pertumbuhan jamur S. oryzae. Meskipun 

perlakuan ekstrak konsentrasi 0,25% menunjukkan 

penghambatan pertumbuhan jamur S. oryzae tetapi 

pesentase penghambatan tertinggi sebesar 4,55% 

dapat digolongkan sangat rendah. Mori et al. (1997) 

menyebutkan bahwa penghambatan pertumbuhan 

jamur dikategorikan lemah apabila persentase 

penghambatan di bawah 25%. 

Penghambatan yang lemah ini diduga karena 

senyawa metabolit sekunder yang bersifat antimikroba 

di dalam ekstrak metanol daun binahong jumlahnya 

sedikit. Saifudin (2014) menyatakan bahwa bahan 

tanaman yang berasal dari bagian daun memiliki 

beragam senyawa metabolit sekunder, namun 

metabolit sekunder tersebut sulit untuk didapatkan 

karena matriks nabati dan kompleksnya jaringan. 

Jenis pelarut dan metode ekstraksi juga dapat 

memengaruhi keefektifan ekstrak yang diuji. Gurjar et 

al. (2012) menyebutkan bahwa jumlah kandungan 

senyawa metabolit sekunder dalam tanaman 

dipengaruhi oleh bahan tanaman, jenis pelarut dan 

metode ekstraksi yang digunakan. Daun binahong 

yang digunakan pada penelitian ini tidak dipisahkan 

secara pasti antara daun muda dan daun tua sehingga 

hal ini juga dapat berpengaruh terhadap jumlah 

senyawa bioaktif yang terkandung dan terekstraksi. 

Hasbullah (2016) melaporkan bahwa daun tua 

tanaman binahong mengandung saponin lebih tinggi 

daripada pada daun muda.  

Pada perlakuan ekstrak metanol daun binahong 

konsentrasi tinggi ada indikasi ukuran diameter koloni 

jamur lebih besar daripada pada perlakuan kontrol 

meskipun tidak berbeda nyata secara statistik. 

Kejadian penghambatan yang lebih rendah pada

Perlakuan 
Diameter koloni jamur S. 

oryzae (cm) ± SE 

Penghambatan pertumbuhan 

jamur 

S. oryzae (%) 

Kontrol 6,46 a ± 0,169 - 

Konsentrasi 0,125% 6,32 a ± 0,248 2,22 

Konsentrasi 0,25% 6,17 a ± 0,376 4,55 

Konsentrasi 0,5% 6,75 a ± 0,284 Tm 

Konsentrasi 1,0 % 6,80 a ± 0,303 Tm 

Konsentrasi 2,0% 7,01 a ± 0,655 Tm 
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konsentrasi tinggi diduga karena terdapat senyawa 

pada ekstrak metanol daun binahong yang bersifat 

menstimulasi atau merangsang pertumbuhan miselium 

jamur S. oryzae. Bautista-Banos et al. (2003) dan 

Levin et al. (1988) menyebutkan bahwa terdapat suatu 

senyawa di dalam ekstrak tumbuhan yang dapat 

merangsang pertumbuhan jamur dan menutupi efek 

penghambatannya. 

Hampir semua jamur dapat didukung 

pertumbuhannya oleh gula, terutama gula D-glukosa. 

Tanaman binahong memiliki kandungan senyawa 

mono polisakarida seperti L-arabinosa, D-galaktosa, 

dan L-rhamnosa sehingga ada kemungkinan bahwa 

stimulasi pertumbuhan jamur S. oryzae terjadi akibat 

adanya senyawa gula dalam ekstrak. Mohan & 

Subramanian (1978) menyatakan bahwa senyawa 

golongan gula (sukrosa, amilum, glukosa dan 

maltosa) dapat mendukung pertumbuhan jamur S. 

oryzae.  

Pertumbuhan jamur S. oryzae tergolong 

lambat. Pengamatan terakhir dilakukan pada 35 hari 

setelah perlakuan (Gambar 1). Saat pengamatan hari 

ke-5, sudah menunjukkan adanya penghambatan, 

demikian juga pada pengamatan yang dilakukan 

hingga hari ke-9 menunjukkan persentase 

penghambatan terhadap jamur S. oryzae terus 

meningkat. Namun pada pengamatan hari ke-12 

hingga pengamatan hari ke-35, persentase 

penghambatan menjadi menurun. Karakteristik 

pertumbuhan yang lambat ini juga diduga 

berpengaruh terhadap keefektifan ekstrak di dalam 

menghambat pertumbuhan jamur. 

Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan 

bahwa ekstrak daun binahong memengaruhi 

karakteristik miselium atau hifa jamur S. oryzae. Pada 

perlakuan ekstrak, terjadi abnormalitas hifa seperti 

hifa yang keriting, bengkok dan membelit (Gambar 

2). Kondisi tersebut dibandingkan dengan keadaan 

hifa normal pada perlakuan kontrol yang tumbuh 

lurus, tidak beraturan dan bercabang. Hifa jamur S. 

oryzae umumnya memiliki lebar 1-1,5 µm dan 

beberapa hifa tidak beraturan dengan diameter hingga 

2,5 µm serta bercabang (Pearce et al., 2001). 

Abnormalitas hifa dapat disebabkan oleh adanya 

senyawa metabolit sekunder yang bersifat antifungi 

pada ekstrak tanaman (Falah dkk., 2015; Yuniarti, 

2010).  

   

   
Gambar 1. Pertumbuhan jamur S. oryzae pada perlakuan ekstrak metanol daun binahong pada 35 HSP. (a) 

Kontrol. (b) Konsentrasi 0,125%. (c) Konsentrasi 0,25%. (d) Konsentrasi 0,5%. (e) Konsentrasi 1%. 

(f) Konsentrasi 2%. 

 

a b

A 

c 

d e f

A 
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Gambar 2. Karakteristik hifa jamur S. oryzae pada perlakuan ekstrak metanol daun binahong. (a) Hifa normal 

pada perlakuan kontrol. (b) Hifa keriting. (c) Hifa membengkok. (d) Hifa membelit. 
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SIMPULAN 

Ekstrak metanol daun binahong tidak dapat 

menghambat pertumbuhan koloni jamur S. oryzae. 

Persentase penekanan pertumbuhan koloni jamur S. 

oryzae tergolong rendah dengan penekanan tertinggi 

sebesar 4,55% pada konsentrasi 0,25%. Ekstrak 

metanol daun binahong mengakibatkan terjadinya 

abnormalitas hifa jamur S. oryzae meskipun tidak 

menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur 

secara signifikan. 
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